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THE EFFECTIVENESS OF THE CONCENTRATION OF PIPER 

BETLE LIN ON THE DEATH OF AEDES AEGYPTI 

 MOSQUITOES IN 2021 
 

ABSTRACT 

The use of natural larvicides has several advantages, including rapid 

degradation by sunlight, air, humidity and other natural components.  The purpose 

of this study is to determine whether the concentration of green betel leaf 

decoction (Piper betle L.) is effectivie against the death of Aedes aegypti 

mosquito larvae in 2021. The method in this study is a pure experimental research 

(True Experiment) with a Post Test Only Control Group Design research design 

and analyzed descriptively and analytically.  The results of this study indicate the 

average mortality rate of Aedes aegypti mosquito larvae in a concentration of 7%, 

namely 3.8 with a percentage of 19%.  At a concentration of 8%, it is 8.6 

individuals with a percentage of 43%.  At a concentration of 9%, it is 18.4 

individuals with a percentage of 92%.  And, the concentration of 10% is 20 

individuals with a percentage of 100%.  In the normality test, data were normally 

distributed followed by the One Way ANOVA test, the significant value that 

obtained was 0,000 for 3 hours treatment and the significant 0.000 for 24 hours 

treatment which means the significant value.  <0.05 means that Ho is rejected and 

Ha is accepted so that there is a difference in the number of Aedes aegypti larvae 

deaths between the test groups.  Furthermore, for the Bonfferoni test, it was found 

that the 10% concentration had a positive value on the reduction in the average 

mortality of larvae.  The concentration of green betel leaf decoction (Piper betle 

Lin) that meets the LD50 requirements is a concentration of 9% with a percentage 

of 92% mortality and a concentration of 10% with a percentage of 100% 

mortality. 
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ABSTRAK 

Penggunaan larvasida alami memiliki beberapa keuntungan, antara lain 

degradasi yang cepat oleh sinar matahari, udara, kelembaban dan komponen alam 

lainnya. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah  konsentrasi rebusan 

daun sirih hijau (Piper betle L.) efektif terhadap kematian jentik nyamuk Aedes 

aegypti tahun 2021. Metode dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen 

murni (True Experiment) dengan rancangan penelitian Post Test Only Control 

Group Design dan dianalisis secara deskriptif dan analitik. Hasil penelitian ini 

menunjukkan rata-rata kematian jentik nyamuk Aedes aegypti konsentrasi 7% 

yaitu 3,8 ekor dengan persentase 19%. Pada konsentrasi 8% yaitu 8,6 ekor dengan 

persentase 43%. Pada konsentrasi 9% yaitu 18,4 ekor dengan persentase 92%. 

Dan, konsentrasi 10% yaitu 20 ekor dengan persentase 100%. Pada uji normalitas, 

data berdistribusi normal dilanjutkan dengan uji One Way ANOVA didapatkan 

hasil nilai sig. 0,000 untuk perlakauan 3 jam dan sig. 0,000 untuk perlakuan 24 

jam  yang berarti nilai sig. < 0,05 artinya Ho ditolak dan Ha diterima sehingga ada 

perbedaan jumlah kematian jentik nyamuk Aedes aegypti antar kelompok uji. 

Selanjutnya, untuk uji Bonfferoni didapatkan konsentrasi 10% memiliki nilai 

positif pada pengurangan rata-rata kematian jentik. Konsentrasi rebusan daun sirih 

hijau (Piper betle Lin) yang memenuhi persyaratan LD50 yaitu konsentrasi 9% 

dengan persentase 92% kematian dan konsentrasi 10% dengan persentase 100% 

kematian. 
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Oleh: I Made Dwitya Nata (NIM : P07133217005) 

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit yang disebabkan 

oleh gigitan nyamuk Aedes yang terinfeksi salah satu dari empat tipe virus dengue 

dengan manifestasi klinis demam, nyeri otot dan nyeri sendi yang disertai 

leukopenia, ruam, limfadenopati, trombositopenia dan diatesis hemoragi. Salah 

satu pemberantasan vektor penularan penyakit DBD yang dapat dilakukan yaitu 

dengan cara larvasida yang dikenal dengan istilah abatisasi. Larvasida yang biasa 

digunakan adalah temefos. Namun, penggunaan larvasida dari bahan kimia 

ternyata menimbulkan banyak masalah baru diantaranya adalah terjadi 

pencemaran lingkungan seperti pencemaran air dan resistensi serangga terhadap 

larvasida.  

Penggunaan larvasida alami memiliki beberapa keuntungan, antara lain 

degradasi yang cepat oleh sinar matahari, udara, kelembaban dan komponen alam 

lainnya, sehingga mengurangi risiko pencemaran tanah dan air. Salah satu 

tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai larvasida alami dan tanaman ini 

berkembang sangat pesat di Provinsi Bali yaitu daun sirih hijau (Piper betle L). 

Tujuan penelitian ini dilakukan yaitu untuk mengetahui apakah konsentrasi 

rebusan daun sirih hijau (Piper betle L.) efektif terhadap kematian jentik nyamuk 

Aedes aegypti tahun 2021. Metode dalam penelitian ini adalah eksperimen murni 

(True Experiment) dengan rancangan penelitian Post Test Only Control Group 

Design dan dianalisis secara deskriptif dan analitik. Penelitian ini menggunakan 5 

perlakuan yaitu kontrol negatif (-), konsentrasi 7%, konsentrasi 8%, konsentrasi 

9%, dan konsentrasi 10%. Berdasarkan rumus (t -1) (r - 1) > 15, didapatkan 

pengulangan sebanyak 5 kali dengan 25 sampel. Sampel jentik nyamuk aedes 

aegypti yang digunakan dalam penelitian ini yaitu instar III/IV yang 
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dikembangbiabkan di Laboratorium Entomologi Jurusan Kesehatan Lingkungan. 

Kemudian, dilanjutkan dengan perlakuan terhadap konsentrasi yang telah 

ditentukan. 

Hasil yang didapatkan yaitu jumlah rata-rata kematian jentik nyamuk 

nyamuk Aedes aegypti selama 24 jam pada konsentrasi 7% yaitu 3,8 ekor dengan 

persentase 19%. Pada konsentrasi 8% yaitu 8,6  ekor dengan persentase 43%. 

Pada konsentrasi 9% yaitu 18,4 ekor dengan persentase 92%. Dan, konsentrasi 

10% yaitu 20 ekor dengan persentase 100%. Menurut Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup Dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor  

P.10/Menlhk/Setjen/Plb.3/4/2020 tentang Tata Cara Uji Karakteristik Dan 

Penetapan Status Limbah Bahan Berbahaya Dan Beracun Uji Toksikologi Lethal 

Dose-50 yang selanjutnya disebut Uji Toksikologi LD50 adalah uji hayati untuk 

mengukur hubungan dosis-respon antara Limbah B3 dengan kematian hewan uji 

yang menghasilkan 50% (lima puluh persen) respon kematian pada populasi 

hewan uji.  Jika dilihat pada konsentrasi rebusan daun sirih hijau (Piper betle Lin) 

yang memenuhi persyaratan LD50  yaitu konsentrasi 9% dengan persentase 92% 

kematian dan konsentrasi 10% dengan persentase 100% kematian selama 24 jam 

Pada uji normalitas, didapatkan data berdistribusi normal. Di mana hasil 

untuk nilai sig. 0,124 > 0,05 untuk perlakuan 3 jam dan nilai sig. 0,091> 0,05 

untuk perlakuan 24 jam. Dilanjutkan dengan dengan uji One Way ANOVA  

dengan didapatkan hasil nilai sig. 0,000 untuk perlakauan 3 jam dan sig. 0,000 

untuk perlakuan 24 jam  yang berarti nilai sig. < 0,05 artinya Ho ditolak dan Ha 

diterima sehingga ada perbedaan jumlah kematian jentik nyamuk Aedes aegypti 

antar kelompok uji. Hal ini disebabkan karena semakin besar konsentrasi yang 

digunakan maka kandungan zat aktif flavonoid, terpenoid, kavikol, tanin, dan 

minyak atsiri yang terdapat di dalam rebusan daun sirih hijau (Piper betle Lin)  

semakin efektif untuk membunuh jentik nyamuk nyamuk Aedes aegypti (Aulung, 

2010 dalam Wahyuni, 2015:39). Dan, Perbedaan rata-rata jumlah jentik nyamuk 

nyamuk Aedes aegypti yang mati setelah kontak dengan ekstrak daun sirih hijau 

menggunakanuji Bonfferoni didapatkan konsentrasi 10% memiliki nilai positif 

pada pengurangan rata-rata kematian jentiknya.  
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Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, konsentrasi rebusan daun sirih 

hijau (Piper betle Lin) yang memenuhi persyaratan LD50 yaitu konsentrasi 9% 

dengan persentase 92% kematian dan konsentrasi 10% dengan persentase 100% 

kematian. 

Dalam penerapan serta pengendalian ini, masyarakat disarankan 

menggunakan konsentrasi 9% atau 10% untuk mengendalikan vektor berupa 

jentik nyamuk Aedes aegypti. Di mana dari hasil dan pembahasan diproleh bahwa 

konsentrasi tersebut memenuhi persyaratan LD50. Sedangkan, untuk peneliti 

selanjutnya dapat menggunakan bahan yang berbeda dan memiliki keefektifan 

yang memenuhi persyaratan. 
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